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ABSTRAK 

Mesin tidak bisa dipisahkan dari yang namanya kerusakan dan juga perawatan secara berkala. 

Perawatan berkala sendiri pada motor honda dapat dilakukan di salah satu bengkel resmi bernama 

AHASS Setia Kawan Motor. Dalam proses servis pihak bengkel memberikan informasi mengenai 

waktu pengambilan kendaraan bermotor kepada pelanggan, tetapi pada kenyataanya waktu 

pengambilan kendaraan bermotor tersebut tidak sesuai dengan  waktu yang telah ditetapkan pihak 

bengkel kepada pelanggan. Adanya ketidaksesuaian informasi yang disampaikan oleh pihak bengkel 

kepada pelanggan tersebut membuat pelanggan merasa tidak nyaman karena harus menunggu waktu 

pengembalian kendaraan yang tidak pasti.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Naive 

Bayes Classifier. Naive Bayes Classifier merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan 

statistik yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya. 

Dengan menggunakan Metode Naive Bayes data yang tersimpan dapat dikelola dan menghasilkan 

informasi yang lebih berguna. Dalam hal ini penggunaan Metode Naive Bayes digunakan dalam 

memprediksi lama pengerjaan servis berkala pada kendaraan bermotor.   

Penelitian ini memberikan hasil berupa informasi waktu servis yang berguna sehingga dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan lebih lanjut mengenai faktor yang 

mempengaruhi pengerjaan servis berkala kendaraan bermotor. Sehingga tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap pengerjaan servis berkala tidak menurun. 

 

Kata Kunci : Prediksi, Data Mining, Klasifikasi, Naive Bayes Classifier  

 

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan alat transportasi pada 

era sekarang ini semakin meningkat dari 

tahun ke tahun. Namun pada kenyataanya 

mesin (seperti, motor) tidak bisa 

dipisahkan dari yang namanya kerusakan 

dan juga perawatan secara berkala. 

Perawatan berkala sendiri pada motor 

honda dapat dilakukan di salah satu 

bengkel resmi bernama AHASS Setia 

Kawan Motor. Setiap pelanggan yang 

datang hanya perlu mengambil nomer urut 

servis sepeda motor kemudiaan menunggu 

di ruang tunggu. Pada proses menunggu 

pihak bengkel memberikan informasi 
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mengenai waktu pengambilan kendaraan 

bermotor kepada pelanggan, tetapi dalam 

kenyataanya waktu pengambilan 

kendaraan bermotor tersebut tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan pihak 

bengkel kepada pelanggan. (Pradika, 2014) 

Salah satu metode yang dapat 

digunakan sesuai dengan permasalahan 

diatas adalah Naive Bayes Classifier. 

Dengan menggunakan Metode Naive 

Bayes data yang tersimpan dapat dikelola 

dan menghasilkan informasi yang lebih 

berguna. Dalam hal ini penggunaan 

Metode Naive Bayes digunakan dalam 

memprediksi lama pengerjaan servis 

berkala pada kendaraan bermotor. Data 

training dan testing yang digunakan 

diambil secara random pada tabel data 

master yang digunakan. Data training yang 

digunakan berupa data pelanggan dan data 

servis berkala tahun sebelumnya 

sedangkan untuk data testing 

menggunakan data pada tahun sekarang. 

Penerapan metode naive bayes ini 

dilakukan dengan cara menghitung suatu 

nilai yang terdapat dari tiap elemen untuk 

nantinya diklasifikasi berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari perhitungan yang telah 

dilakukan. Sebelum melakukan 

perhitungan terlebih dahulu melakukan 

analisa data yang diperoleh berdasarkan 

atributnya untuk memperoleh pengetahuan 

awal. Dari atribut – atribut tersebut akan 

diolah pada proses selanjutnya. Dalam 

melakukan pemilihan atribut yang 

digunakan didasarkan pada keterkaitan 

atribut. (Pradika, 2014) 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

akan dilakukan analisis terhadap data 

bengkel berdasarkan atribut yang sesuai 

untuk  memperoleh  informasi lama 

pengerjaan servis berkala kendaraan 

bermotor menggunakan  klasifikasi  naive  

bayes.  Data  tersebut  diolah  sedemikian  

rupa sehingga membentuk sebuah model 

klasifikasi, sehingga model klasifikasi 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui waktu pengerjaan servis 

berkala yang sesuai dengan kelas lambat, 

sedang dan cepat. Dan juga dapat sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan 

lebih lanjut tentang faktor yang 

mempengaruhi waktu pengerjaan servis 

berkala. 

 

II. METODE 

Naïve bayes merupakan salah satu 

algoritma penerapan dari teorema bayes. 

Perhitungan pada naïve bayes berdasarkan 

pada asusmsi penyederhanaan bahwa nilai 

atribut secara konditional saling bebas jika 

diberikan nilai output. Probabilitas 

mengamati secara bersama produk dari 

probabilitas individu akan didapat 

pendekatan yang dipakai dalam klasifier 

Naive Bayes. (Santosa, 2007). 

Data mining adalah  penambangan 

atau penemuan informasi baru dengan 
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mencari  pola atau  aturan  tertentu  dari  

sejumlah  data  yang  sangat  besar. Data 

mining juga disebut sebagai serangkaian 

proses untuk menggali nilai tambah berupa 

pengetahuan yang selama ini tidak 

diketahui secara manual dari suatu 

kumpulan data. (Bustami, 2014). 

Kebutuhan dalam perancangan 

sistem Prediksi Servis Berkala Kendaraan 

Bermotor diusulkan ada beberapa kriteria 

pada AHASS Setia Kawan Motor secara 

umum. Adapun kriteria yang telah 

ditentukan diambil untuk menjadi evidence 

(𝑎𝑖) yaitu jenis motor, mekanik, oli, blub 

m, blub h, blub t, klep, accu, cable comp 

dan element comp. Sesuai  dengan  dataset  

yang  telah didapat, peneliti  membagi  

class  (V)  menjadi  3  kategori  yaitu 

Cepat, Sedang dan Lambat. 

Dalam menyelesaikan permasalahan 

pada Prediksi Servis Berkala Kendaraan 

Bermotor dengan metode Naive Bayes 

yang didasarkan pada teorema Bayes 

adalah dengan menggunakan formula 

umum sebagai berikut:  

𝑣𝑁𝐵 =  arg𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝑉   P(𝑣𝑗 ) P(𝑎𝑖 |𝑣𝑗  ) 

Dimana : 

  𝑣𝑗  = Class prediksi servis (Cepat,    

Sedang atau Lambat) 

 𝑎𝑖  = Fitur servis (yaitu jenis motor, 

mekanik, oli, blub m, blub h, blub 

t, klep, accu, cable comp dan 

element comp) 

Secara garis besar naïve bayes terdiri dari 

4 langkah yaitu : 

1. Mencari nilai Probabilitas Class / P(𝑣𝑗 ) 

Langkah  ini  digunakan  untuk  

mencari  nilai  probabilitas class  terhadap  

data trainning,  class  yang  dimaksud  

adalah  kategori klasifikasi servis yang  

sudah masuk kedalam data training. 

Contoh dataset yang didapat berjumlah 20 

data. Jumlah data dengan kategori Cepat 

10 data, Sedang 6 data dan Lambat 4 data. 

Nilai P(𝑣𝑗 ) yang didapat adalah 

a.  P (Kategori = Cepat) : 
10 + 1

20
 = 0,55 

b.  P (Kategori = Sedang) : 
6 + 1

20
 =   0,35 

c.  P (Kategori = Lambat) : 
4 + 1

20
 = 0,25 

 

2. Mencari nilai Probabilitas Fitur / 

P(𝑎𝑖 , 𝑣𝑗  ) 

Langkah ini digunakan untuk 

mencari nilai probabilitas setiap fitur dari 

data testing terhadap data training untuk 

masing-masing kategori yang ada. 

Didalam data testing tersebut terdapat 

beberapa kriteria yang diambil. Kriteria 

tersebut meliputi :  

a. Jenis motor : Supra X 125, Vario 

Techno dan New Beat. 

b. Mekanik     : yy, wn, ad, al, ar. 

c. Kerusakan  : ya, tidak 

 Kriteria kerusakan meliputi oli, blub m, 

blub h, blub t, klep, accu, cable comp 

dan element comp. 

Nilai P(𝑎𝑖 , 𝑣𝑗  ) yang didapat adalah 
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 a) Motor 

P(Motor = Vario | Kategori = Cepat) : 

5+1

10
 = 0,6 

P(Motor = Vario | Kategori = Sedang) : 

2+1

6
 = 0,5 

P(Motor = Vario | Kategori = Lambat) : 

1+1

4
 = 0,5 

b) Mekanik 

P(Mekanik = YY | Kategori = Cepat) : 

2+1

10
 = 0,3 

 P(Mekanik = YY | Kategori = Sedang) : 

3+1

6
 = 0,6667 

P(Mekanik = YY | Kategori = Lambat) : 

0+1

4
 = 0,25 

c) Oli  

P(Oli = Y | Kategori = Cepat) : 
8+1

10
 = 

0,9 

P(Oli = Y | Kategori = Sedang) : 
6+1

6
 = 

1,1667 

P(Oli = Y | Kategori = Lambat) : 
4+1

4
 = 

1,25 

 

3. Mencari nilai Perkalian Probabilitas / 

 P(𝑎𝑖 |𝑣𝑗  ) 

Nilai  probabilitas  ini  digunakan  

untuk  mendapatkan  nilai perkalian dari  

masing-masing nilai probabilitas kategori. 

Nilai  P(𝑎𝑖 |𝑣𝑗  ) yang didapat adalah 

 P(𝑎𝑖 |𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 ) = 0,6 * 0,3 * 0,9 * 0,9 * 

0,7 * 0,3 * 1 * 1,1 * 1,1 

* 1 =  0,0370 

 P(𝑎𝑖 |𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 ) = 0,5 * 0,6667 * 1,1667 

* 1,1667 * 0,8333 *  

0,1667  * 1 * 0,6667 * 

1 * 1,1667 = 0,0490 

 

 P(𝑎𝑖 |𝐿𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 ) = 0,5 * 0,25 * 1,25 * 

1,25 * 0,5 * 0,75 * 1 

* 1 * 0,75 * 0,5 = 

0,0274 

 

4. Mencari Nilai Probabilitas / 𝑣𝑁𝐵  

Hasil  pada  langkah keempat  akan 

digunakan untuk menentukan kategori data 

testing masuk dalam kategori Cepat, 

Sedang atau Lambat. 

Nilai 𝑣𝑁𝐵  yang didapat adalah 

𝑣𝑁𝐵 =  arg𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡  = 0,0370 * 

0,55 = 0,02035 

𝑣𝑁𝐵 =  arg𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔    =  0,0490 * 

0,35 = 0,01715 

𝑣𝑁𝐵 =  arg𝑚𝑎𝑥𝑣𝑗∈𝐿𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡    = 0,0274 * 

0,25 =  0,0685 

Dari hasil perhitungan diatas, didapat  

hasil  maksimal adalah  0,02035 maka  

data  testing  yang  dimasukkan diprediksi 

waktu pengerjaan servis adalah Cepat. 

Dalam perhitungan pada langkah 1 dan 2 

ditambahkan angka 1 karena dalam 

prediksi Naïve Bayes masing-masing 

probabilitas tidak boleh nol dengan kata 

lain probabilitas yang dihitung tidak 

menjadi nol dapat menggunakan Teknik 

Laplacian Smoothing. Teknik ini 

digunakan untuk mengatasi nilai 
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probabilitas  kondisional  pada Naïve 

Bayes  Classifier  yang  dapat bernilai 0. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi ini akan dibahas 

mengenai  sistem aplikasi yang telah 

dibuat. Program aplikasi pada  skripsi  ini  

dibangun berbasiskan web dan dapat 

digunakan pada jaringan internet. Aplikasi 

berbasis web menggunakan script, 

sehingga  tidak  perlu  melakukan  compile 

pada  program  atau  sistem.  Selain  itu  

aplikasi  ini  bertujuan  untuk  memberikan  

informasi  yang  dapat  diakses  oleh  

admin dan pimpinan dengan melakukan 

login terlebih dahulu. Berikut ini adalah 

beberapa hasil dari implementasi sistem 

prediksi servis berkala : 

 

1. Input Data Testing 

Halaman input data testing digunakan 

untuk menginputkan data pelanggan yang 

akan melakukan servis. Didalam form 

testing terdapat tombol save yang 

berfungsi untuk menyimpan data yang 

telah diinputkan dan juga melakukan 

proses perhitungan untuk mengetahui 

prediksi pengerjaan servis berkala 

pelanggan. 

 
Gambar 1. Input Data Testing 

 

2. Tabel Data Testing 

Tampilan Data Testing berupa tabel 

yang memberi informasi data pelanggan 

yang telah dilakukan proses klasifikasi  

berdasarkan penghitungan dengan metode 

Naive bayes Classifier. Dalam tabel 

tersebut terdapat beberapa tombol yang 

terdiri dari delete dan detail. 

 
Gambar 2. Tabel Data Testing 

 

3. Hasil Klasiikasi 

Tampilan Hasil Klasifikasi berupa 

informasi data pelanggan yang telah 

dilakukan proses klasifikasi. Dari 

tampilan hasil klasifikasi tersebut juga 

terdapat waktu pengerjaan servis berkala.  
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Gambar 3. Hasil Klasifikasi 

 

B. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan bahwa 

metode Naive Bayes memanfaatkan data 

training untuk menghasilkan  probabilitas 

setiap kriteria untuk class yang berbeda, 

sehingga nilai-nilai probabilitas dari 

kriteria tersebut dapat dioptimalkan untuk 

memprediksi pengerjaan servis berkala 

berdasarkan proses klasifikasi yang 

dilakukan oleh metode Naive Bayes itu 

sendiri. Dalam proses klasifikasi ini 

didasarkan pada seberapa banyak kriteria 

yang diambil pada proses pengujian. 

Berdasarkan pengujian terhadap 50 

data testing yang sudah dilakukan sistem 

prediksi servis berkala kendaraan bermotor 

menghasilkan 15 data pelanggan 

terklasifikasi cepat, 25 data terklasifikasi 

sedang dan 13 data terklasiikasi lambat. 
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